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PENDAHULUAN

Gagasan konseptual moderasi beragama dalam khazanah kepustakaan nusantara
yang mengatasnamakan institusi, apalagi pemerintah, barulah dimulai dalam wujud
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) periode 2020-2024 yang
digawangi Kementerian Agama. Gagasan ini sebenarnya pernah disuarakan dengan
istilah the middle path (jalan tengah) oleh Tarmizi Taher, salah seorang Menteri Agama
pada Masa Orde Baru, terangkup dalam pidatonya pada tahun 1997, akan 4 tema besar
yaitu, 1) hubungan Pancasila dan agama, 2) posisi dan kontribusi muslim Indonesia
dalam konteks global, 3) Konsep Muslim sebagai umat jalan tengah(ummatan
wasathan), dan 4) Pandangan Islam tentang Sain dan teknologi.(Junaedi, 2019).

Dalam khazanah pemikiran Islam Global, sebagaimana Junaidi mengutip
pendapat Azymardi Azra bahwa wacana dan paradigma mengenai Islam wasathiyah-
istilah yang seringkali dimaknai sama dengan moderasi-mulai berkembang sejak awal
abad ke-20, pembicaraan tentang subjek ini disinggung dalam karya pemikir di dunia
Arab seperti Rasyid Ridha, Muhammad al-Madani, Muhammad Syalthut, Yusuf
Qaradhawi dan Wahbah Al-Zuhaili.(Junaedi, 2019). Masih didominasi oleh tokoh-tokoh
intelektual pergerakan Islam dalam bidang pemikiran Islam, yang akan menjadi tren
tersendiri kalau kemudian pikiran moderasi beragama juga banyak didengungkan oleh
kalangan akademisi yang memang bidang spesialisasinya dalam pendidikan. Sehingga
konsep moderasi beragama memiliki rangka teori yang kuat, karena lahir langsung dari
buah pemikiran spesialis dibidang pendidikan serta penerapan dan penguatan
internalisasi di dunia pendidikan secara praktek lapangan di sekolah atau madrasah
dilaksanakan secara komprehensif.

Aktualisasi Moderasi Beragama di lembaga pendidikan akan menjadi kunci
jawaban permasalahan kebangsaan selama ini, minimal telah dilaksanakan ditingkat
pendidikan. Beragamnya aktifitas beragama bagi seorang murid di madrasah, bukan
semata - mata hanya berkaitan dengan aktifitas yang tampak atau yang dapat dilihat
oleh mata saja, akan tetapi juga aktifitas yang tidak tampak yang terjadi dalam diri
seseorang dalam beragam dimensinya. Hal ini dipengaruhi oleh pentingnya
mengoptimalkan layanan pendidikan Islam di Madrasah, utamanya ajaran Islam yang
begitu sempurna dengan dikemas menjadi mata pelajaran yang secara linear akan
dipelajari menurut jenjangnya. Sehingga menjadikan Lembaga Pendidikan sebagai basis
Laborarotium Moderasi beragama sangatlah tepat. Hal ini juga merupakan salahsatu
langkah strategis yang bisa dijalankan oleh pemerintah dalam melibatkan lembaga
pendidikan pesantren, madrasah dan sekolah dalam memperkuat nilai-nilai
kemanusiaan, nilai-nilai kerukunan beragama, dan moderasi beragama(Sutrisno, 2019).
Sehingga diharapkan moderasi beragama yang telah digaungkan oleh pemerintah,
terutama di madrasah atau sekolah dengan terintegrasikan dalam Buku Teks (buku teks
siswa), menjadi salahsatu hal pendukung akan signifikasi ketercapian program turunan
dari RPJMN 2020-2024.
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Pengemasan ajaran Islam dalam bentuk mata pelajaran di lingkungan Madrasah
dari tingkat jenjang Ibtidaiyyah hingga jenjang Aliyah telah disiapkan oleh Kementerian
Agama RI dalam bentuk panduan penerapan kurikulum, model silabus, dan penerbitan
Buku Pegangan Siswa (buku teks Ajar) bahkan pula penerbitan Buku Pedoman
Guru(Junaedi, 2019). Sehingga keberadaan Buku Teks bagi murid ataupun guru menjadi
kebutuhan pokok dalam menerapkan Kurikulum di Madrasah. Keberadaannya sebagai
sarana pendukung pendidikan di Madrasah menjadi satu kesatuan pendidikan Islam
yang tidak bisa dipisahkan.

Buku Teks tersebut, menjadikan siswa dan guru dapat menggali nilai-nilai secara
mandiri, mencari dan menemukan aspirasi, inspirasi, motivasi serta menumbuhkan
semangat berinovasi dan berkreasi bagi masa depan pendidikan Islam yang
wasathiyyah. Hal ini sesuai dengan fungsi pendidikan Agama Islam dalam ranah
kurikulum 2013 untuk membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, yang mampu menjaga perdamian
dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama dalam kehidupan
bermasyarakat yang multicultural ini.(Akhmadi, 2019).

Kerangka Dasar Kurikulum mata pelajaran Bahasa Arab pada kurikulum 2013
yang terdapat dalam dua peraturan KMA Kementerian Agama RI, telah mengalami
perkembangan, walau banyak kesamaan. Pengembangan Buku Teks pada KMA 165
tahun 2014, lebih identik pengembangannya atas dasar falsafah, sosiologis, psiko-
pedagogis dan yuridis. Adapun Buku Teks pada KMA 183 tahun 2019 lebih
menitikberatkan pada perkembangan ranah berfikir tingkat tinggi atau
HOTS(Hidayatulloh, 2022). Penajaman pengembangan pada Buku Teks Bahasa arab,
telah dikembangkan juga atas dasar sosiologi atau kebutuhan akan perubahan,
rancangan dan proses pendidikan dalam rangka memenuhi dinamika kehidupan
keberagamaan, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Mengelola fenomena keagamaan dengan hadirnya buku Moderasi Beragama
yang diprakrasai penyusunan hingga penerbitan oleh Kementrian Agama Republik
Indonesia, yang kemudian ditetapkannya tanggal 18 Oktober 2019 sebagai hari
moderasi beragama. Merupakan proyeksi moderasi beragama yang digagas oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia telah memasuki tahun ke-2 dari implementasi
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM) Periode 2020-2024 (Junaedi,
2019).

Aktualisasi dan penajaman moderasi beragama pada lembaga pendidikan
formal diimplementasikan dalam segala lini dan melalui berbagai kegiatan, media,
komunikasi dengan menyesuaikan kondisi lembaga pendidikan tersebut yang
terintegrasi oleh sekolah, pendidik, peserta didik dan masyarakat. Menurut
Muhammad Qosim, bahwa tantangan terkini bagi masyarakat adalah bagaimana
memaksimalkan diri untuk mengoptimalkan fasilitas tersebut dalam membangun
sikap moderasi beragama. Fasilitas dalam penyediaan Buku Pelajaran, Bangunan
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sekolah, bantuan beasiswa, mebeler pendidikan dalam menunjang tercapainya cita-
cita hidup berbangsa dan bernegara dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan turut
menciptakan perdamian dunia.(Qasim, 2020). Sehingga fasilitas pendidikan tersebut
menjadi objek integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam bidang pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research)
yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data terdiri dari sumber data primer yaitu
buku teks Mata Pelajaran Bahasa Arab Jenjang Madrasah Aliyah Jenjang Madrasah
Aliyah terbitan Kemenag RI tahun 2014-2016 (KMA Nomor 165) dan tahun 2019 (KMA
Nomor 184), berikut juga dari sumber data sekunder berupa buku yang relevan, jurnal,
artikel, kamus, serta hasil penelitian sebelumnya. Kemudian menggunakan metode
analisis isi atau content analysis.

Metode Kualitatif seperti ini memiliki sifat ganda, holistic, dinamis, hasil
konstruksi dan pemahaman. Adapun hubungan peneliti dengan yang diteliti bersifat
interaktif dengan sumber data supaya memperoleh makna. Sedangkan peranan nilai
lebih terikat nilai-nilai yang dibawa peneliti dan sumber data.(Nazir, 2009). Sehingga
data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode content
analisis (teknik analisis data) yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif.

Tehnik hipotesis penelitian ini, dikembangkan juga dengan menggunakan
Hipotesis Deskriptif dan Komparatif. Hipotesis Deskriptif merupakan dugaan
terhadap nilai dalam satu sempel, dibandingkan dengan standar, sedangkan yang
akan diuji merupakan dugaan ada tidaknya perbedaan secara signifikan nilai antar
kelompok dalam satu sempel. Sedangkan hipotesis komparatif merupakan dugaan
ada tidaknya perbedaan secara signifikan nilai-nilai dua kelompok atau lebih
(Sugiyono, 2010)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Teori Moderasi Beragama
Definisi Moderasi Beragama

Moderasi berasal dari Bahasa Latin moderatio, yang berarti ke-sedang-an (tidak
kelebihan dan tidak kekurangan). Dalam KBBI makna moderasi memiliki dua
pengertian,  yaitu 1. Pengurangan  kekerasan, 2. Penghindaran
keekstreman.(Kemendikbud, 2022). Jika dikatakan, ‘orang itu bersikap moderat’,
kalimat itu berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan tidak
ekstrem.

Dalam bahasa Arab, sebagaimana Shalih Ahmad mengutip dari kitab mu’jam
magqaayis al-lughoh dalam mendifinisikan moderasi yang lebih dikenal dengan kata
wasath atau wasathiyah (tengah-tengah), secara etimologi adalah I'tidal (adil), dan
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tawazun (berimbang) yang bisa diartikan sebagai “pilihan terbaik”.(Shalih Ahmad,
2017). Banyak penelitian dalam memberikan makna moderasi dengan istilah kata
al-wasatiyyah dengan mengambil dari kata ‘ummatan wasathaa’ yang termaktub
dalam QS. Al-Baqoroh ayat 143. Para Ahli Tafsir dalam memberikan definisi
wasathiyyah dengan makna kebaikan, keadilan, kontinyu, kebaikan, keutamaan,
tengah-tengah, pertengahan.(Ash-Sholabi, 2001).

Ditinjau dari segi terminologinya, makna kata “wasathan” yaitu pertengahan
sebagai keseimbangan (al-tawazun), yakni keseimbangan antara dua jalan atau dua
arah yang saling berhadapan atau bertentangan: spiritualitas (ruhiyah) dengan
material (madiyah). Individualitas (fardiyyah) dengan kolektivitas (jama’iyyah).
Kontekstual (wagqi’iyyah) dengan tekstual. Konsisten (tsabat) dengan perubahan
(taghayyur). Oleh karena itu, sesungguhnya keseimbangan adalah watak alam raya
(universum), sekaligus menjadi watak dari Islam sebagai risalah abadi.(Tim Penulis
Komisi Dakwah dan Pengembangan Masyarakat MUI Pusat, 2019).

[stilah wasathiyyah yang terintegrasi dengan moderasi, telah dipakai dasar dalam
berbagai aspek, diantaranya aspek pemikiran, aspek teologi, aspek penasfiran,
aspek berfatwa, aspek beragama.(Al-'lisaawy, 2018). Sehingga bisa dikatakan juga
dengan istilah moderasi pemikiran, moderasi hokum Islam, moderasi penafsiran,
moderasi Aqidah Islam, Tasawuf Moderat, Moderasi Dakwah Islamiyah.. Semua
moderasi tersebut, perlunya diaktualisasikan sedini mungkin dalam aplikasi
lapangannya terutama di lembaga pendidikan sebagai basis laboratorium moderasi
beragama di Indonesia (Sutrisno, 2019). Sehingga perlunya langkah-langkah
strategis dalam menyiapkan dan mengaktualisasikan nilai-nilai moderasi beragama
dalam dunia pendidikan.

Prinsip Dasar Moderasi Beragama

Prinsip dasar moderasi beragama sebagai karakter yang melekat pada prinsip
wasatihiyah memiliki ciri-ciri yaitu : 1.Adil, 2.Berimbang. Kedua prinsip tersebut
akan lebih mudah terbentuk jika seorang memiliki tiga karakter utama dalam
dirinya: 1.kebijaksanaan(wisdom), ketulusan(purity), dan 3.Keberanian (courage).
Dalam rumusan lain, moderasi beragama tersebut memenuhi syarat: 1.memiliki
pengatahuan yang luas (berilmu), 2.Mampu mengendalikan emosi untuk tidak
melebihi batas(berbudi), dan 3.selalu berhati-hati(berhati-hati)(Tim Penyusun
Kemenag RI, 2019).

Lebih lanjut, Kementerian Agama(Tim Penyusun Kemenag RI, 2019)
menegaskan, bahwa konsep wasathiyah juga dipahami dengan merefleksikan
prinsip moderat (tawassuth), toleran (tasamuh), seimbang (tawazun), dan adil
(I'tidal). Bahkan diskursus wasathiyah atau moderasi di Indonesia yang sering
dijabarkan melalui tiga pilar, yakni: moderasi pemikiran, moderasi gerakan, dan
moderasi perbuatan.
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Indikator Moderasi Beragama

Indikator sikap moderasi beragama yang dituangkan dalam buku Moderasi
Beragama versi kementrian agama republik Indonesia, tecakup dalam 4 hal
indikator: Komitmen Kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan akomodatif
terhadap kebudayaan local. Sebagai indicator yang paling penting, adalah komitmen
kebangsaan.(Tim Penyusun Kemenag RI, 2019).

Proyeksi penguatan moderasi beragama, sebagaimana dalam buku moderasi
beragama yang telah diterbitkan Kemenag yaitu: Pertama, sosialisasi gagasan,
pengetahuan dan pemahaman moderasi beragama. Kedua, pelembagaan moderasi
beragama ke dalam program dan kebijakan yang mengikat. Ketiga, integrase
rumusan moderasi beragama dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Periode 2020-2024(Tim Penyusun Kemenag RI, 2019). Junaidi
menegaskan, bahwa perlunya focus pada implementasi dan tindak lanjut dari ketiga
proyeksi dasar diatas. Diantara tindak lanjutnya terkait pelembagaan moderasi
beragama yang belum komprehensif beserta turunan program (Junaedi, 2019).
Terkhusus kaitannya dengan bidang pendidikan disekolahan dari berbagai macam
nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran dengan menggunakan buku teks
mata pelajaran yang terintegrasikan didalamnya nilai-nilai moderasi beragama,
merupakan salahsatu bentuk turunan dari pokok-pokok moderasi beragama.

Nilai- Nilai Moderasi Beragama
Indikator moderasi beragama sebagai internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama, telah dikembangkan oleh Kementerian Agama. Setidaknya ada 2 perspektif
dalam mendasarkan nilai-nilai moderasi beragama, yaitu: pertama, Indikator nilai-nilai
moderasi beragama perspektif Balitbang Kemenag RI dan kedua, Indikator nilai-nilai
moderasi beragama perspektif Ditjen Pendis Kemenag RI.

Tabel 1. Nilai-nilai Moderasi Beragama Perspektif Kementrian Agama

Perspektif Balitbang Kemenag RI Perspektif Ditjen Pendis Kemenag RI
Tahun 2019 Tahun 2021
1) komitmen kebangsaan; 2) toleransi; 1) tengah-tengah (tawassuth), 2) tegak-
3) anti-kekerasan; dan 4) akomodatif lurus (i’tidal), 3) toleransi (tasamuh), 4)
terhadap kebudayaan lokal.(Tim musyawarah (syura), 5) reformasi
Penyusun Kemenag RI, 2019) (ishlah), 6) kepeloporan (qudwah), 7)

kewargaan/cinta tanah air
(muwathanah), 8) anti kekerasan (al-la
‘unf), dan 9) ramah budaya (i'tibar al-
‘urf).(Azis & Anam, 2021)
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Menurut Husen Hasan Basri(Basri, 2021), bahwa konsepsi dan indikator
moderasi beragama telah disusun, perlunya alat ukur yang baku untuk kepentingan
pengukuran. Ia menegaskan bahwa selama ini, belum ada alat yang baku dan standar
untuk mengukur tingkat moderasi beragama, baik di level masyarakat maupun satuan
pendidikan. Bahkan harus diakui, bahwa pengembangan sebuah alat ukur--termasuk
alat ukur moderasi beragama--diperlukan waktu yang panjang.

Nilai-Nilai moderasi beragama mengalami aktualisasi dalam membentuk
karakter peserta didik menjadi generasi moderat. Menurut Tri Pujiati mengutip
persepektif Masdar Hilmy tentang nilai-nilai Moderasi Beragama(Pujiati, 2021), dalam
konteks Ke-Indonesia-an dapat tercermin dalam karakter sebagai berikut;
1)penyebaran ajaran Islam melalui idiologi non kekerasan, 2)mengadopsi cara hidup
modern dengan segala derivasinya, 3) penggunaan cara berfikir rasional, 4) memahami
Islam dengan pendekatan kontekstual, dan 5) penggunaan ijtihad dalam mencari solusi
terhadap persoalan yang tidak ditemukan justifikasinya dalam al-Qur’an dan al-Hadits.

Lebih lanjut, menurut Hermawan sebagaimana yang dikutip oleh Tri Pujiati(Pujiati,
2021), menegaskan untuk menopang konsep dan sikap moderat, setidaknya ada empat
pilar nilai dasar yang diinternalisasikan melalui proses pendidikan. Keempat nilai dasar
tersebut yaitu: 1)toleran (tasamuh), 2)keadilan(I’tidal), 3)keseimbangan(tawazun) dan
4)persamaan(musawah). Menurut Solehah (Solihah, 2022) dari nilai dasar tersebut,
dapat diturunkan dan dikembangkan dalam beberapa indikator. Berikut indikator nilai-
nilai moderasi beragama dan turunannya:

a. Nilai Toleransi
Istilah ini sering disebut tasamuh. Terbagi menjadi dua; tasamuh antara sesama
muslim dan antar umat beragama. Nilai tasamuh yang bersumber dari al-Qur’an
meliputi: QS.Al-Baqoroh:256; QS.Al-Mumtahanah:8-9; QS.Al-Kaafirun:1-6. Adapun
Indikator nilai toleransi yang terkandung dari ayat- ayat diatas antara lain:

Tabel 2. Indikator Nilai Toleransi (Tasamuh)

No. Aspek Toleransi Indikator Toleransi

1 | Kedamaian Peduli; ketidaktahuan; cinta

2 | Menghargai perbedaan dan Individu | Saling menghargai satu sama lain;
menghargai perbedaan orang lain;
menghargai diri sendiri
3 | Kesadaran Menghargai kebaikan orang lain;
terbuka; reseptif; kenyamanan dalam
kehidupan; kenyamanan dengan orang
lain

b. Nilai Keadilan

Kata ‘adil’ adalah kata benda abstrak yang bermakna; 1)meluruskan, mengubah;
2)menyelamatkan diri dari jalan yang keliru menuju jalan benar; 3)menyamakan,

sama atau sepadan; 4) mengimbangi, sebanding.(Solihah, 2022). Berdasar pada
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ayat-ayat ilahi akan nilai keadilan yang terdapat dalam; QS. Surat An-Nahl:90; Surat
An-Nisa:58; QS.An-Nisa:135; QS. Al-Ma'idah:8; QS.Al-Hujurat:9. QS.Shaad:26. Dapat
disarikan dari ayat-ayat diatas menjadi indikator nilai keadilan antara lain:
Tabel. 3. Indikator Nilai Keadilan
No. Indikator Nilai Keadilan
1 | Mengembangkan perbuatan yang luhur, yang mencerminkan sikap dan

suasana kekeluargaan dan kegotong-royongan

2 | Mengembangkan sikap adil terhadap sesame
Menjaga keseimbangan hak dan kewajiban

4 | Tidak memaksanakan religiusitas kepada lainnya

w

c. Nilai Keseimbangan (At-Tawaazun)
Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an yang terdapat pada QS.Al-Qashash:77; QS.Al-
Baqoroh:143; QS.Ar-Ruum:30. Beberapa Indikator Nilai Keseimbangan sebagai
berikut:
Tabel 4. Keseimbangan
No. Indikator Nilai Keseimbangan

Mengutamakan sifat pertengahan dalam segala hal
Tidak ekstrim kanan dan Kkiri

Menjaga keseimbangan dunia akhirat

Menjaga keseimbangan Ibadah ritual dan social
Menjaga keseimbangan antara doktrin dan pengetahuan

Ul B W N

d. Nilai Kesetaraan
Berdasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat pada : QS. Al-Hujurat:13; QS.
Al-Alaq:1-5; QS.Al-Bayyinah: ; QS.Al-‘Ashr:4. Beberapa Nilai Kesetaraan sebagai
berikut:

Tabel 5. Nilai Kesetaraan
No. Indikator Nilai Kesetaraan
1 | Akses (Peluang/kesempatan dalam memperoleh sesuatu)
2 | Partisipasi (Keikutsertaan atau partisipasi seseorang dalam mengambil
keputusan)
3 | Kontrol (Penguasaan atau wewenang dalam mengambil keputusan)
4 | Manfaat (Kegunaan yang dapat dinikmati secara optimal)
Buku Teks Mata Pelajaran Bahasa Arab
Diskripsi tentang Buku Teks pada Kurikulum mata pelajaran Bahasa Arab pada
kurikulum 2013 berdasar pada dua peraturan KMA Kementerian Agama RI. Buku Teks
yang diterbitkan pada tahun 2014 sampai dengan 2016 mengacu dasarnya pada KMA

165 tahun 2014, yang lebih identik pengembangannya atas dasar falsafah, sosiologis,
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psiko-pedagogis dan yuridis. Sedangkan Buku Teks siswa terbitan tahun 2020 mengacu
dasarnya pada KMA 183 tahun 2019, yang lebih menitikberatkan pada perkembangan
ranah berfikir tingkat tinggi atau HOTS(Hidayatulloh, 2022). Penajaman pengembangan
pada Buku Teks Bahasa arab, telah dikembangkan juga atas dasar sosiologi atau
kebutuhan akan perubahan, rancangan dan proses pendidikan dalam rangka memenuhi
dinamika kehidupan keberagamaan, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Dalam Buku Teks mata pelajaran bahasa arab terbitan tahun 2015 yang berdasar
pada KMA 165 tahun 2014 ini, terdiri dari enam bab, pada setiap bab terdiri dari
beberapa bagian meliputi: Judul bab, KI-KD, Indikator Pencapaian Kompetensi, Tujuan
pembelajaran, Kosa Kata (<)24al1), Sub bab listening (gis¥)), Sub bab Speaking (J' s>,
Sub bab Gramatika (<=S), Sub bab reading (3s)4), Sub bab Writing (4Us!). Pada setiap
sub bab tersebut, terdapat beberapa latihan soal, model pilihan ganda dan essay pendek.

Sedangkan Buku Teks mata pelajaran bahasa arab terbitan tahun 2020 yang
berdasar pada KMA 184 tahun 2019 ini, juga terdiri dari enam bab, pada setiap bab
terdiri dari beberapa bagian meliputi: Judul bab, KD (<l &34ll), Indikator Pencapaian
Kompetensi (4slu) 35lsl), Peta Konsep (aliall kil A), Sub bab listening (gLisY!), Sub
bab Speaking (J's>'), Sub bab Gramatika (sill), Sub bab reading (3s!.), Sub bab
Writing (4&Us), Kesimpulan (4adal),

Dari Uraian diatas, penulis hanya focus menganalisa secara komparasi dari nilai-
nilai moderasi beragama pada buku teks siswa mata pelajaran Bahasa Arab kelas XI
Jenjang Madrasah Aliyah untuk jurusan IPA/IPS, yang diterbitkan tahun 2015 berdasar
(KMA 164 tahun 2014), selanjutnya dikomparasikan dengan buku teks siswa terbitan
tahun 2020 berdasar (KMA 183 tahun 2019). Apakah sama nilai yang terkandung dalam
materi Buku Teks mata pelajaran Bahasa Arab kelas XI terbitan tahun 2015 dengan
tahun 2020.

B. ANALISIS PEMBAHASAN

Tujuan Pendidikan Nasional sesuai UU Nomor 20 Tahun 2003 menjadi dasar dari
tujuan materi pada setiap mata pelajaran yang dituangkan dalam SKL dan KI-KD,
selanjutnya dijadikan dasar dalam penyajian bahan ajar dalam bentuk materi yang
dituangkan dalam Buku Teks.

Integrasi nilai-nilai moderasi beragama pada mata pelajaran Bahasa arab yang
kemudian diinternalisasikan dalam Buku Teks dapat dilakukan dengan mengisi
beberapa halaman tersebut dengan berbagai cara, seperti: penyajian gambar atau
materi bacaan tentang model-model pakaian dan upacara agama yang ada di Indonesia,
penggunaan tokoh pahlawan Indonesia dalam cerita inspiratif, kondisi social interaksi
antar umat beragama, atau dengan identitas lainnya yang mengarah pada moderasi
beragama (Qasim, 2020). Berikut analisis nilai - nilai Moderasi beragama dalam buku
teks Bahasa Arab Kelas XI terbitan tahun 2015 dengan terbitan 2020 :

a) Nilai Moderasi beragama pada Kompetensi Inti (KI)
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Persamaan utama antara Buku Teks mata pelajaran bahasa arab terbitan tahun
2015 dengan terbitan tahun 2020 yaitu dalam penyusunannya berdasarkan pada
kurikulum 2013, dengan spesifik muatan Buku Teks terbitan tahun 2015 pada ranah
berfikir dengan pendekatan saintifik, sedangkan Buku Teks terbitan tahun 2020
menyempurnakan terbitan sebelumnya, dengan fokus penekanan dan
pengembangannya pada ranah berfikir HOTS (Hight Order Thinking) dan internalisasi
nilai-nilai moderasi beragama. Walau demikian, jika dilihat dari Kompetensi Inti kedua
Buku Teks tersebut adalah sama, karena masih sama dalam mendasarkan pada
kurikulum 2013.

Tabel 6. Kompetensi Inti Mata Pelajaran Bahasa Arab kelas XI MA

Kompetensi Inti (KI)
(Ranah Kepribadian (1), Ranah Sosial (2), Ranah Kognitif (3)
1 | Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam
2 | Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur dan disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, respontif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan.
3 Memahami, menerapkan, menganali pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengatahuan prosedural pada bidang kajian dan yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan.
4 | Mengolah,menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.(D. P. Madrasah et al,,
2015)

NO

Berdasar tabel diatas tersajikan data Kompetensi Inti ranah sosial pada nomor 2,
ada kata kunci ‘Toleran, peduli, damai’ sebagai indikator terintegrasinya moderasi
beragama. Begitu juga ranah kognitif yang ditunjukkan pada nomor 3, adanya frase atau
kalimat ‘...dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaaan, kenegaraan’, sebagai indikator
terintegrasi dengan moderasi beragama. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat kesesuaian dalam meneguhkan nilai moderasi beragama pada Kompetensi Inti
2 (ranah social) dan Kompetensi Inti 3 (Ranah Kognitif).

a) Nilai Moderasi Beragama pada Judul-judul Bab

Integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam Buku Teks mata pelajaran Bahasa
arab kelas XI MA, dapat ditemukan juga dengan melihat judul-judul pada semua bab
yang ada dalam Buku Teks tersebut. Sehingga analisis nilai moderasi beragama tersebut,

bisa dilihat dari kata-kata yang tersusun atau digunakan untuk susunan judul pada
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setiap bab-nya. Selanjutnya analisa terhadap kata-kata yang dipakai dalam susunan
judul tersebut, terkandung didalamnya nilai-nilai moderasi beragama. Ringkasnya, kata
yang tersusun dalam menamai judul bab dalam Buku Teks tersebut, sebagai identitas
yang mengarah pada nilai-nilai moderasi beragama.

Adapun terkait judul-judul dalam Buku Teks, ada dan tidaknya indikator
moderasi beragama didalamnya, berikut data komparasi dari kedua buah buku terbitan

tersebut penulis sajikan,

Tabel 7. Daftar judul bab dalam Buku Teks mata pelajaran Bahasa Arab Kelas XI
terbitan tahun 2015 dan terbitan tahun 2020

BAB Judul Buku Teks Terbitan 2015 Judul Buku Teks Terbitan 2020

1 (n8a) sall JWi(Obsesi para Remaja) s« (Shopping-belanja)

2 | dauall e 4l g dauall(Kesehatan dan da.ali(Kesehatan)
Penjagaannya)

3 | pdu¥ 48l (Kebersihan dalam Jid)(Traveling)
Islam)

4 | Aeldiay) g dalal) cdbgudli(Fasilitas Umum) | 3l g @adi(Haji dan Umroh)

5 | 44 salat wdgwdli(Fasilitas Peribadatan Juaiy) g sy L ¢l 5iSS(Teknologi
kepada Allah) Informasi dan telekomunikasi)

6 | Akl g LHE daludl) allaa(Traveling L g88) & ua¥I(Agama-Agama di
Edukatif dan Wisata Alam) Indonesia)

Berdasarkan pada tabel diatas, seakan-akan nampak pada judul-judul bab dalam
buku terbitan 2015, tidak adanya indikasi yang terintegrasi nilai-nilai moderasi
beragama pada judul-judul tersebut. Hal ini, diasumsikan karena tidak adanya indikasi
kata-kata yang berkaitan dengan empat atau Sembilan nilai utama moderasi beragama,
walau secara Kompetensi Inti pada kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Arab sudah
terbunyikan akan nilai-nilai moderasi beragama didalamnya. Namun demikian, jika
dilihat dari beberapa kata yang dipilih dalam susunan judul-judul tersebut diatas, secara
umum memiliki indikator moderasi beragama yaitu terhindar dari kata-kata yang
mengandung unsur ‘anti kekerasan’. Asumsi indikator nilai moderasi beragama pada
judul bab 1 (x84l JWi), setidaknya berupa profil remaja yang berobsesi pada masa
depan dengan berkepribadian moderat. Obsesi remaja masa depan yang telah
terinternalisasi oleh nilai-nilai moderasi beragama, sehingga harapannya menjadi
dokter moderat, insinyur moderat, pendidik moderat, seorang da'i moderat. Juga pada
judul bab 6 (4l g L3EL daluud) alles), diasumsikan terintegrasi oleh indikator nilai-nilai
moderasi beragama yaitu pada nilai akomodatif terhadap kebudayaan lokal.

Adapun jika dilihat dari judul-judul bab pada buku terbitan 2020, ditemukan
judul yang syarat akan banyaknya indikator moderasi beragama, yaitu: bab 3 (L))
Kegiatan Traveling dapat menjadi indikator moderasi beragama, karena dengan
banyaknya traveling mengetahui dan memahami kebudayaan setempat yang ini masuk
dalam indikator nilai-nilai moderasi beragama yaitu akomodatif terhadap kebudayaan
lokal. Selanjutnya juga pada bab 6 (Lewisy) 2 ¢u¥)), Indikator moderasi beragama
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secara lengkap terkumpul didalamnya, karena membicarakan tentang agama-agama di
Indonesia yang secara otomatis akan berbicara tentang moderasi beragama. Adapun
Indikator moderasi beragama yang terdapat didalamnya berupa yaitu: Komitmen
kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, akomodatif terhadap kebudayaan lokal. Bahkan
nilai-nilai turunan dari empat nilai-nilai pokok moderasi beragama tercakup
didalamnya.

Nilai-nilai turunan dari empat indikator moderasi beragama yang pokok, yang
terintegrasi di dalam judul - judul bab di Buku Teks mata pelajaran Bahasa arab
tersebut, setidaknya juga sudah terwakili. Dalam arti lain, bahwa kata-kata yang
digunakan dalam susunan judul-judul bab tersebut mengandung beberapa nilai-nilai
turunan dari empat indikator moderasi beragama yang pokok. Sehingga ada indikasi
yang sangat kuat terhadap nilai-nilai turunan moderasi beragama pada pilihan kata-kata
pada judul-judul bab dalam Buku Teks tersebut meliputi: 1)Nilai Toleransi, dengan
nilai turunannya berupa: kedamaian, peduli, kesadaran, kenyamanan dalam hidup,
kenyamanan dengan orang lain, keterbukaan, menghargai kebaikan orang lain. 2)Nilai
Keadilan, dengan nilai turunannya berupa: mencerminkan sikap suasana kekeluargaan,
gotong-royong, menjaga keseimbangan hak dan kewajiban. 3)Nilai Keseimbangan,
dengan nilai turunannya berupa: tidak ekstrim dalam sikap dan perbuatan, menjaga
keseimbangan dunia akhirat, menjaga keseimbangan ibadah ritual dan social. 4)Nilai
Kesetaraan, dengan nilai turunannya berupa: kesempatan yang sama dalam
memperoleh sesuatu, sama-sama berpartisipasi dalam kegiatan, tidak membeda-
bedakan, menggunakan secara optimal.

b) Nilai Moderasi beragama pada gambar-gambar di Buku Teks

Pemilihan dan sajian gambar-gambar dalam Buku Teks, menjadi salahsatu indikator

Integrasinya nilai-nilai moderasi beragama (Qasim, 2020). Muhammad Qasim

menegaskan, gambar model-model pakaian dan upacara agama yang ada di

Indonesia, penggunaan tokoh pahlawan Indonesia dalam cerita inspiratif, kondisi

social interaksi antar umat beragama, atau dengan identitas lainnya yang mengarah

pada moderasi beragama.

Berdasar pada pernyataan diatas, penyajian gambar-gambar yang ada pada Buku

Teks, terdistribusikan di setiap bab pada bagian <),iall (kosa kata) dan 8s)all

(Bacaan Teks). Berikut analisis nilai-nilai moderasi beragama pada gambar-gambar

di Buku Teks:

1. Gambar-gambar yang terdistribusikan dalam Buku Teks terbitan 2015 (sesuai
KMA 165 Tahun 2014), pada bab 1 berjudul ¢844 Jwi terdapat nilai moderasi
beragama yaitu kesetaraan dan keadilan. Nilai kesetaraan tersebut berdasar
pada gambar-gambar yang terdistribusikan meliputi gambar: 1) gambar seorang
remaja (&) dan seorang remaji (48/,al); dokter laki («=h!) dan dokter
perempuan (4k!) dengan indikasi nilai moderasi beragama yaitu kesetaraan
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dalam memperoleh kesempatan yang sama. 2) Gambar musyawaroh antar siswa
di kelas dengan duduk melingkar dan dibimbing oleh seorang guru,
terindikasikan nilai moderasi beragama yaitu sama- sama berpartisipasi dalam
kegiatan dan nilai keadilan dengan turunannya suasana kekeluargaan. Pada
Gambar-gambar yang terdistribusikan di bab 2 berjudul 4aall die iy daall
terdapat gambar: 1) kegiatan lomba tarik tambang dan senam bersama,
mengindikasikan nilai moderasi beragama yaitu suasana kekeluargaan dan
memiliki kesempatan yang sama berpartisipasi dalam kegiatan. Gambar-gambar
di bab 3 berjudul Y 43Ul terdapat gambar: 1) dua siswi sedang menyapu
teras depan kelas, mengisyaratkan adanya nilai turunan keadilan dan gotong
royong, 2) tulisan dilarang membuang sampah di area pemakaman,
mengisyaratkan adanya nilai toleransi, peduli dan kesadaran tinggi; 3)
menjenguk si sakit, mengisyaratkan adanya nilai peduli, kekeluargaan,
seimbangnya hak dan kewajiban. Gambar-gambar yang terdistribusikan dalam
bab 4 berjudul 4slia¥ly 4alall <Sugudliterdapat gambar: 1) Istana negara,
mengisyaratkan adanya nilai komitmen kebangsaan; 2) Trotoar yang ada tulisan
sepeda motor nyalakan lampu gunakan lajur kiri, mengisyaratkan adanya nilai
toleransi kesadaran dan mematuhi peraturan sebagai bentuk komitmen taat
terhadap peraturan. 3) suasana jalan raya yang dipenuhi berbagai jenis mobil
karena terjadi kemacetan lalu lintas, mengisyaratkan nilai kesetaraan. Gambar-
gambar yang terdistribusikan dalam bab 5 berjudul 44 8l <l hanya
berupa gambar masjid dan bagiannya (menara, teras, ruangan dalam). Penulis
simpulkan, tidak adanya gambar yang mengisyaratkan nilai-nilai moderasi
beragama. Terakhir, gambar-gambar yang terdistribusikan dalam bab 6
berjudul 4wl g 488 g dAalud) alea terdapat gambar: 1) Bangunan Kesultanan
Jogyakarta, 2) Candi Borobudur, 3) Kain Batik, 4) Orang sedang berziarah di
pemakaman, 5) Candi Prambanan, 6) Upacara adat Toraja. Kesemua gambar-
gambar yang terdistribusikan dalam bab ke-6 tersebut, memiliki nilai moderasi
beragama yaitu akomodatif terhadap kebudayaan lokal, toleransi, dan cinta
tanah air.

Tabel.8. Distribusi gambar-gambar yang terintegrasi nilai moderasi
beragama buku teks terbitan tahun 2015

Bab Tema-Judul Bab Jumlah Integrasi dengan nilai-nilai
gambar moderasi beragama
1 Cndalgall Jlal 3 Musyawaroh, keadilan, kesetaraan
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2 Al e g daal) 2 Kekeluargaan, kesetaraan,
partisipasi kegiatan

3 M) A ddua 3 Adil, gotong-royong, peduli,
kekeluargaan, seimbang hak dan
kewajiban

4 delaia¥) g dabal) cdlgedl) 3 Kesetaraan, komitmen kebangsaan,

toleransi, kepedulian
5 4l sabal el ] ]

6 AblEi g dalud) allaa 6 Akomodatif budaya lokal, cinta
Laphal) g tanah air, toleransi

2. Gambar-gambar yang terdistribusikan dalam Buku Teks terbitan 2020 (sesuai
KMA 184 Tahun 2019), pada bab 1 berjudul G&s~i terdapat gambar-gambar
berkaitan dengan berbelanja (shopping), bermacam-macamnya barang
dagangan, transaksi jual beli, supermarket, stan pakian, kumpulan uang.
Berdasarkan gambar-gambar di bab 1 diatas, peneliti tidak menemukan
indikator nilai-nilai moderasi beragama di bab ini. Selanjutnya gambar-gambar
yang terdistribusikan dalam bab 2 berjudul 4sa! terdapat gambar-gambar yang
berkaitan dengan obat, jenis penyakit, peralatan kesehatan, pemeriksaan dokter,
konsultasi pasien dengan dokter. Dari berdasarkan gambar-gambar di bab 2
diatas, penulis tidak menemukan akan indikator nilai moderasi beragama di bab
ini. Selanjutnya gambar gambar yang terdistribusikan pada bab 3 berjudul il
terdapat gambar pasport, visa, hotel, barang-barang traveling, pantai, gurun
pasir, piramida mesir, transportasi udara dan darat, iringan upacara ngaben di
Balij, keadaan di bandara, keadaan di pesawat, musium, kebun binatang, gunung,
tepi pantai. Dari hasil analisis terhadap gambar, penulis hanya menemukan 1
gambar terintegrasi dengan nilai moderasi beragama yaitu gambar iringan
upacara ngaben di Bali. Nilai yang terintegrasi didalamnya adalah akomodatif
terhadap kebudayaan lokal dan toleransi. Selanjutnya, gambar-gambar yang
terdistribusikan pada bab 4 berjudul 3lly )l terdapat gambar: ka'bah,
aktifitas ibadah haji (thowaf,sai, lempar jumroh, mabit di mina), berkurban,
masjid nabawi, jamaah haji, gua hiro. Jika dilihat dari data gambar di bab 4 ini,
maka gambar aktifitas ibadah haji dan berkurban terintegrasi dengan nilai-nilai
moderasi beragama yaitu toleransi, kedamaian, keadilan, suasana kekeluargaan,
kesetaraan, kesempatan memperoleh sesuatu yang sama. Nilai-nilai moderasi
beragama tersebut termasuk moderasi beragama dalam satu umat beragama
dengan perbedaan suku, ras, jenis kulit, negara disatukan dengan ibadah haji.
Selanjutnya gambar-gambar yang terdistribusikan pada bab 5 berjudul L ! s
Juai¥) g a3eY) terdapat didalamnya gambar komputer dan assesorisnya, tablet,
lambang-lambang komputer dan aplikasinya, jaringan, pengajaran komputer.
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Penulis tidak menemukan indikator nilai moderasi beragama di bab 5 ini.
Selanjutnya gambar-gambar yang terdistribusikan pada bab 6 berjudul o
L 94 terdapat gambar didalamnya: 1) lambang-lambang agama yang diakui
di indonesia, 2) tempat peribadatan (masjid, gereja, klenteng, wihara), 3) tokoh-
tokoh agama berkumpul dalam suatu kegiatan. Dari data gambar di bab 6 ini,
terdapat nilai-nilai moderasi beragama yang banyak, seperti: Toleransi,
Kedamaian, Keadilan, Keseimbangan dan Kesetaraan.

Tabel.9. Distribusi gambar-gambar yang terintegrasi nilai moderasi
beragama Buku Teks terbitan Tahun 2020

Bab Tema-Judul Bab Jumlah Nilai-nilai moderasi beragama
Gambar
1 @ - ]
2 daal - -
3 A 2 Akomodatif terhadap budaya lokal,
toleransi
4 5 andlgmall 2 Toleransi, kesetaraan,

kekeluargaan, kedamaian,
keseimbangan, keadilan

5 Juaiylyadel Ly ol sisS - -

6 Lol B ) 13 Toleransi, kesetaraan,
kekeluargaan, kedamaian,
keseimbangan, keadilan,
musyawaroh, akomodatif terhadap
budaya local

¢) Nilai Moderasi beragama pada materi bacaan teks (5_A!)

Pemilihan dan sajian gambar-gambar dalam Buku Teks, menjadi salahsatu indikator
Integrasinya nilai-nilai moderasi beragama. Muhammad Qasim menegaskan
(Qasim, 2020), bahwa gambar model-model pakaian dan upacara agama yang ada
di Indonesia, penggunaan tokoh pahlawan Indonesia dalam cerita inspiratif, kondisi
social interaksi antar umat beragama, atau dengan identitas lainnya yang mengarah
pada moderasi beragama.

Diantara identitas lainnya yang mengarah pada moderasi beragama pada materi
teks bacaan (8#),81), bisa juga tersajikan dalam bentuk Kkata, frase, kalimat,
ungkapan, ataupun hasil kombinasi antar kalimat yang kemudian bisa disimpulkan.
Beberapa bentuk tersebut sebagai internalisasi dari nilai-nilai identitas yang
mengarah pada moderasi beragama.

Distribusi bentuk kata, frase, kalimat, ungkapan dalam teks bacaan (8sAl)
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terintegrasi nilai-nilai moderasi beragama pada Buku Teks terbitan 2015 sebagai
berikut(D. P. Madrasah et al., 2015) :

Tabel 10. Nilai moderasi beragama pada bacaan ((3s/_4)
di Buku Teks kelas XI MA terbitan 2015

NO Judul bacaan  Kalimat/ungkap Analisis nilai moderasi beragama
(Bab) an/frase
1 ol el Jlal el p) Foddl A Kepeloporan (Qudwah) dan Reformasi
(Bab 1, hlm.15)  «aXyl ) #w 985 (Islah), jati diri Syaikh Ibrahim seorang da’i
WAl B pdalaa menunjukkan qudwah dan Islah dalam
dakwah. Ia berceramah tentang obsesi
remaja masa depan.
2 aal ) Jlal O Qelisy ¢a Ua.. Cinta Tanah Air (Al-Muwathonah). Obsesi
(Bab 1, hlm.15) (s lsis 1458 remaja masa depan yang Dbercita-cita
pa Bk (e pléall menjadi tentara yang membela Negaranya
3 Ol el Jul |9l o aGle g Keseimbangan (tawassuth) dalam
(Bab 1,hlm.16) aSi8yl | samiiy aSia  kehidupan dengan disiplin waktu dan
Oy Aalllg Jadl ¢ hidup teratur. Antara kerja dan istirahat,
Al 1 g Ayl belajar dan bermain
4 ey daall dojlesy sLkY) maly Keseimbangan (tawassuth) dalam
4Laali(Bab 2, 4wab kehidupan dengan membiasakan olahraga
hlm.26) Of S Aabg. 48 jasmani dan juga memperhatikan olahraga
zoN  4&abx  @¢d rohdan jiwa (rohani).
il g
5 Y B Al el asl) 33 Kepedulian turunan dari Toleransi. Juga
(Bab3,hlm 37) (Adiwadl A ¥ ada nilai Keseimbangan, imbang dalam
Adalal beribadah ritual dan sosial
6 b sl daa Cuglige sl ¢ Kepedulian terhadap penjagaan sumber
aY(Bab 3, slallé colsall jiuas  mata air dari pencemaran lingkungan,
hlm.43) sl J8 &glall - dengannya memberikan kenyamanan
bersama, tidak terjangkitnya penyakit
kolera. Kepedulian terhadap sesuatu,
bagian dari nilai turunan toleransi
7 & sl daa ABUA ) WY o2 Kepedulian terhadap lingkungan dengan
ad¥i(Bab 3, <gsdlly  Slwadl  tidak membuang sampah di jalan, larangan
hlm.43) 91838 ¢l o 4# Kkencing dan meludah sembarangan.
o9 g A 4SS Memberikan kenyamanan bagi lainnya.
Gkl & Jsd o peduli dan nyaman bagian dari nilai
Gradl 4d dad) A toleransi.
i L2y e
Lay LS
8  Adall 3 al(Bab (Al Jilugll glsil MLES  Kepedulian menjaga fasilitas umum, bentuk

4, hlm.61)

90 da gSal) W b g1y 685

toleransi. Memberikan kenyamanan untuk

Mg il € kemaslahatan bersama dengan menghargai
piles) 4wl el kebaikan orang lain dengan menjaga
4aelday) agalladl.. (fasilitas umum yang dibuat oleh
pemerintah atau lainnya)
Hal 44

© 2024 Jurnal Almitsali: Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
STIT Darul Fattah Bandar Lampung



Muhammad Khanif AA dkk

i) ladl, .,
Ahi s il
ad gt iy
pslally  Apiall  aglal
Gl e

daglal) g cilpdaly ) g
S U Slas ga Aipta of
I I R STV
iy, G0y Sl
dacle L Slas 5o
1948 ple (A L g)

9 Al ,93(Bab

5, hlm.76)

10 U _sks<sa(Bab 6,

hlm.93)

Uslassn daa il
"osseus e
Al Maa dlag,,
Jla g of osa
a5 Glbal ' e

QJJ_'MH
o il g
RETPLSI RRRPY) o
ey dbg e Ll
wd Bosiaall  Walisa
) ok haila

11 Lsissus(Bab 6,

hlm.94)

12 is(Bab 6,

hlm.94)

Moderasi Beragama dalam buku
teks Mata Pelajaran Bahasa arab

Keseimbangan antara pengajaran diniyyah
dan ilmu-ilmu umum seperti kedokteran,
matematik, ilmu alam. Hal ini terbukti
dalam sejarah islam Cordoba di Andalusia

Akomodatif terhadap budaya atau ramah
budaya Jogyakarta. Jogyakarta merupakan
kota terkenal dalam sejarah kemerdekaan
Indonesia. Nilai Komitmen kebangsaan
terdapat didalamnya juga, karena jogya
pernah menjadi ibukota Indonesia,
mengindikasikan bahwa ia kota ikon
persatuan dalam membangun komitmen
bersama.

Akomodatif terhadap budaya atau ramah
budaya. Traveling ke candi-candi, pemakian
istilah untuk penaamaan tempat tersebut,
dengan kata s«(tempat ibadah) pada kata
Borobudur, Prambanan, Mendhut

Akomodatif terhadap budaya atau ramah
budaya Toraja di Sulawesi Utara. Terkenal
dengan tradisi pemakaman mayat di
lereng-lereng gunung

Sedangkan distribusi bentuk kata, frase, kalimat, ungkapan dalam teks bacaan (5s)a1)
terintegrasi nilai-nilai moderasi beragama pada Buku Teks kelas XI terbitan 2020

sebagai berikut(D. K. Madrasah, 2020) :

Tabel 11. Nilai moderasi beragama pada bacaan ((és!A!)
di Buku Teks kelas XI MA terbitan 2020

Judul
bacaan
(Bab)

Kalimat/ungkapan

NO /frase

Analisis nilai moderasi beragama

el Tidak ditemukan
o
(Bab.1,

hlm.5-6)

4aali(Bab Tidak ditemukan
2,hlm. 21-
22)

Tidak ditemukan adanya nilai moderasi
beragama pada teks bacaan. Teks bacaan
banyak menceritakan tentang jual beli di
supermarket, harga dan macam barang yang
dijual, cara transaksi.

Tidak ditemukan adanya nilai moderasi
beragma pada teks bacaan. Teks bacaan
berupa khiwar (percakapan) antara pasien
dengan pegawai rumah sakit (rekam medis),
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3 il G oclh e g

(Travellin  Adtey  4gill  dujaall

g Bab.3, (M 4lile ga fluashA
him.38-39 8JaY) abl (A L gai)
e Gkl Adaall

AL B A Adlile

4 & S Tidak ditemukan
)

(Bab.4,
him.59)

5 0 Of Slaiay) quilall ¢y .
claty) G 48 @JJN}H gl.d;f\
Agasly)  ccdgh Jgh ¢ gy (lady)
A gidal) 1ag caglsn Ga Gpuid
(Bab.5, pls B i Y
hlm.76) ad uegd dadlgl)

I ) aui) ghatyy)
Geali ¥ 1AL A AN
cemdl) uilad) Gag .., ) S
¥ AN Y el L
Jia ¢ il aglal) aa 381 55

Lalyly dld ) sdy)

6 b ok O de gana ga ()
L gd) AT # g:d\ ac ) gal)
(Bab 5, Ol g A Glady)
him. 91) Al ¥l g Sl

s Ly g} (4 22 5
T

Moderasi Beragama dalam buku
teks Mata Pelajaran Bahasa arab

pasien dengan dokter. Pembicaraan dalam
percakapan tersebut seputar tahapan cara
pendaftaran pasien di rumah sakit dan
pemeriksaan serta saran dokter kepada
pasien.

Nilai Ramah Budaya atau akomodatif
terhadap budaya. Menceritakan tentang
seorang pelajar SMA bernama Fatih asal
Sudan. Ia berlibur di musim panas ke Bali.
Kunjungannya ke beberapa tempat seperti
pantai Kute. la merasa senang. Fatih
memiliki sifat terbuka, dan nyaman terhadap
Bali, Indonesia. Walau asalnya dari Sudan
yang mayoritas muslim.

Tidak ditemukan adanya nilai moderasi
beragama pada teks bacaan. Teks bacaan
menceritakan tentang perjalanan umroh
bersama keluarga, lebih banyak
menceritakan  kegiatan-kegiatan  yang
dilakukan dalam umroh.

Urgensi Nilai tawasuth dalam menggunakan
internet sewajarnya. Dilihat dari aspek
sosial, khususnya bagi anak-anak dengan
permainan game online-nya, berakibat pada
rusaknya perilaku anak, bahkan berakibat
hilangnya rasa kepedulian terhadap lainnya,
cenderung menyendiri, egois yang bertolak
belakang dengan nilai inklusif atau
keterbukaan. Dari segi agama juga, bahaya
internet terhadap pemikiran-pemikiran
yang tidak sesuai dengan Pengajaran Islam.

Nilai toleransi terinternalisasi pada nilai-
nilai agama. Karena agama adalah kumpulan
kaidah-kaidah yang mengatur hubungan
antara manusia dengan Rabb, manusia
dengan sesama, manusia dengan
lingkungannya. Apalagi dengan adanya 6
agama di Indonesia memjadikan toleransi
sangat penting dalam berjalannya keutuhan
negeri.

d) Pada Latihan - Latihan Soal (< xil)

Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pendidikan, bentuk turunannya
bisa berupa penyediaan sumber belajar yang terkandung didalamnya materi, bahan
ajar yang terintegrasi dengan nilai-nilai moderasi beragama. Dalam penyajian Buku
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Teks matapelajaran, setidaknya bagian-bagian didalamnya memuat evaluasi
pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk soal-soal atau latihan-latihan.
Sehingga soal-soal dan latihan-latihan tersebut, sebagai bentuk pengembangan dari
nilai moderasi beragama dalam pendidikan. Nilai-nilai moderasi beragama pada
latihan soal yang ada didalam buku teks mata pelajaran bahasa arab terbitan 2015,
sejuah pengamatan penulis tidak adanya indikator nilai-nilai moderasi beragama
pada semua latihan soal. Hal ini tidak kami temukan kata kunci dari nilai-nilai agama
seperti tasamuh, tawasuth, musyawaroh, ishlah, qudwah, muwatonah, i’tibar urf.
Adapun nilai-nilai moderasi beragama pada latihan soal yang ada di buku teks mata
pelajaran bahasa arab terbitan 2020, terintegrasi dengan moderasi beragama,
dalam gambar maupun teks soal. Walaupun sifatnya masih sedikit, namun cukup
bisa dikatakan adanya integrasi mata pelajaran bahasa arab dengan nilai-nilai
moderasi beragama. Berikut distribusi soal integrasi dengan moderasi beragama.
Aapna 4l Slea 0 oS3 AU Jaall (8 Jadll e
Al ) G salsall | g3 -1
..................................... D zesaall
Al el 8 JOELY) dasn B gl iy -2
..................................... | zasaall
LAY ealudily DLy o 58 -3
...................................... : zesaall
ST B T . A
................................. | casaall
Ui lad Mo GpSUAIEN Yol § Jail) o @
do o ll 01 Gsalicell 15235 )

bl Ll (3 JEEEN st 505 S -
eLails ZALLTIL oMLV A3d5 -7

Gambar 1. Latihan soal terintregasi dengan moderasi beragama dalam buku
teks pelajaran Bahasa Arab terbitan tahun 2020

Berdasar gambar diatas, adalah tampilan bentuk soal dalam buku teks mata
pelajaran bahasa arab kelas XI MA di bab 6 bagian latihan soal al-Qawa’id.
Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama nampak terlihat dalam distribusi soal di

nomor soal 3 dan 4. Distribusi tersebut dengan kata kunci "gswi!"(Toleransi) pada
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soal nomor 3 yang susunan kalimatnya memiliki arti “Islam berdiri dengan toleransi
dan persaudaraan”, dan kata “a3«” (kedamaian) pada soal nomor 4 yang susunan
kalimatnya memiliki arti, “keberadaan agama-agama di Indonesia penuh dengan
kedamaian”.

e alal )gall 4ie 5al s Lio) « (._J;;'_‘.,Jq_;g.lg P @

-

Gambar 2. Latihan Soal terintegrasi dengan moderasi beragama

Berdasar gambar diatas, dimana ini adalah tampilan bentuk soal dalam buku teks
mata pelajaran bahasa arab kelas XI MA di bab 6 bagian latihan soal al-Kalam(D. K.
Madrasah, 2020). Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama nampak terlihat
dalam distribusi soal di bagian ba’. Distribusi tersebut dengan kata kunci "galbesl)”

(Toleransi) pada soal yang susunan kalimatnya menggunakan kata perintah,

memiliki arti “Berperanlah sebagai seorang presenter, kemudian presentasikan

dalam pembicaraanmu tersebut dengan menjelaskan gambar, presentasi dilakukan
didepan teman temanmu”, Gambar yang dipresentasikan yaitu: toleransi (at-
tasamuh) dan Islam (Al-Islam).

Dari analisis diatas, kemudian penulis ringkas kaitannya nilai-nilai Moderasi
Beragama dalam Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab kelas XI terbitan tahun 2015
dengan terbitan 2020, yang terdistribusikan pada a) Kompetensi Inti; b)Judul Bab;
c)Gambar; d)Teks Bacaan; e)Latihan Soal, berikut nilai-nilai Moderasi Beragama
dalam beberapa bagian dalam buku teks pelajaran :

1. Nilai Moderasi beragama pada Kompetensi Inti (KI) pada dua terbitan tahun
2015 dan 2020 memiliki kesamaan, yaitu nilai kepedulian dan kedamaian.

2. Nilai - nilai moderasi beragama pada judul bacaan di masing-masing bab. Untuk
Buku teks terbitan tahun 2015, nilai moderasi beragamanya yaitu: 1)moderat
dan 2)akomodatif terhadap kebudayaan lokal. Sedangkan dalam buku teks
terbitan tahun 2020, nilai moderasi beragamanya yaitu: 1)akomodatif terhadap
kebudayaan lokal, 2)komitmen kebangsaan, 3)anti kekerasan, 4)toleransi,
5)musyawaroh.
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3. Nilai Moderasi beragama pada gambar-gambar dalam buku teks. Pada Buku teks
terbitan tahun 2015, nilai - nilai moderasi beragama pada gambar-gambar dalam
buku teks berupa: 1)kesetaraan, 2)keadilan, 3)kekeluargaan, 4)pastisipasi yang
sama dalam sebuah kegiatan, 5)gotong royong, 6)toleransi, 7) peduli,
8)seimbangnya hak dan kewajiban, 9)komitmen kebangsaan, 10)akomodatif
terhadap budaya lokal. Adapun dalam buku teks terbitan tahun 2020, gambar-
gambar yang terintegrasi dengan nilai-nilai moderasi beragama yaitu:
1)toleransi, 2)kedamaian, 3)keadilan, 4)kekeluargaan, 5)kesetaraan,
6)kesempatan memperoleh sesuatu yang sama, 7)keseimbangan, 8) kesetaraan,
9)akomodatif budaya lokal.

4. Nilai Moderasi beragama pada teks bacaan. Pada Buku teks terbitan tahun 2015,
nilai-nilai moderasi beragama berupa: 1) kepeloporan (qudwah), 2) reformasi
(Islah), 3) Cinta tanah air (Muwathonah), 4) keseimbangan (Tawassuth), 5)
Kepedulian, 6) Toleransi (tasamuh), 7)akomodatif terhadap budaya local,
8)komitmen kebangsaan. Adapun nilai-nilai moderasi beragama pada buku
terbitan tahun 2020 yaitu: 1) ramah budaya, 2) toleransi, 3)tengah-
tengah(tawasuth).

5. Nilai Moderasi beragama pada latihan soal. Pada Buku teks terbitan tahun 2015,
nilai-nilai moderasi beragamanya, penulis tidak menemukannya. Adapun pada
buku teks terbitan tahun 2020 yaitu: 1) Toleransi (tasamuh) dan 2)Kedamaian.

Nilai - nilai moderasi beragama pada buku teks mata pelajaran Bahasa Arab
Kelas XI terbitan tahun 2015 dengan terbitan 2020, memiliki kesamaan dalam 4 hal,
yaitu pada 1) Kompetensi Inti; 2)Judul bab; 3)Teks Bacaan; 4)Gambar gambar. Adapun
perbedaannya, bahwa Nilai-nilai moderasi beragama pada buku teks terbitan 2015 tidak
ditemukan adanya nilai-nilai tersebut, sedangkan terbitan tahun 2020, ditemukan
adanya nilai-nilai moderasi beragama yang terdistribusikan dalam beberapa latihan soal
yang ada dalam buku tersebut.

KESIMPULAN

Komparasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap buku teks mata pelajaran
bahasa arab kelas XI MA, antara terbitan tahun 2015 dengan terbitan tahun 2020
sebagai berikut :

a) Nilai —-nilai Moderasi beragama pada kompetensi Inti (KI) pada dua terbitan
tahun 2015 dan 2020 memiliki kesamaan dalam nilai-nilai moderasi beragama,
yaitu kepedulian dan kedamaian.
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b) Nilai - nilai Moderasi beragama dalam buku teks terbitan tahun 2015 meliputi
: 1) Kepedulian; 2)Kedamaian; 3)Moderat ; 4) Akomodatif terhadap kebudayaan
lokal; 5) Kesetaraan, 6) Keadilan; 7) Kekeluargaan; 8)Pastisipasi yang sama
dalam sebuah kegiatan, 9) Gotong royong, 10) Toleransi, 11) Peduli, 12)
Seimbangnya hak dan kewajiban, 13) Komitmen kebangsaan, 14) Kepeloporan
(qudwah), 15) Reformasi (Islah) 16) Cinta tanah air (Muwathonah), 17)
Keseimbangan (Tawassuth).

c) Nilai - nilai Moderasi beragama dalam buku teks terbitan tahun 2020 meliputi
: 1) Kepedulian; 2) Kedamaian; 3) Akomodatif terhadap kebudayaan lokal; 4)
Kesetaraan; 5) Keadilan; 6) Kekeluargaan; 7)Komitmen kebangsaan, 8) anti
kekerasan; 9) toleransi; 10) Musyawaro; 11) Kesempatan memperoleh sesuatu
yang sama; 12) Cinta Tanah air (Muwathonah); 13) Keseimbangan (tawasuth).

Demikian hasil analisis nilai-nilai moderasi beragama pada dua buku teks siswa
mata pelajaran bahasa arab kelas XI Madrasah Aliyah terbitan tahun 2015 dengan 2020.
Penulis menyarankan untuk mengadakan studi analisis lanjut tentang nilai-nilai
moderasi beragama terhadap buku teks siswa mata pelajaran bahasa Arab kelas lainnya
(X dan XII).
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